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Abstract : 
 

This study aims to examine the strategic role of principal management in improving student discipline at SDI Wiko. Employing a 

descriptive qualitative approach, data were collected through observation, interviews, and documentation. Data analysis was 

conducted using an interactive model, which includes data collection, data reduction, data display, and conclusion drawing. The 

findings indicate that discipline is influenced by both internal and external factors. The internal factor is self-awareness, while 

external factors include the influence of gadget use, lack of parental supervision, and peer influence. Efforts to enhance discipline 

are carried out through systematic management functions. It is concluded that effective principal management is highly crucial in 

fostering students’ discipline. 
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Abstrak: 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran strategis manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin peserta didik 

di SDI Wiko. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan model interaktif yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedisiplinan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal berupa kesadaran diri. Faktor eksternal meliputi pengaruh penggunaan gadget, kurangnya pengawasan orang tua dan 

pengaruh teman sebaya. Upaya peningkatan dilakukan melalui fungsi manajemen yang sistematis. Disimpulkan bahwa manajemen 

kepala sekolah yang efektif sangat krusial dalam menumbuhkan sikap disiplin peserta didik. 
 

Kata Kunci: Manajemen Kepala Sekolah, Disiplin, Peserta Didik 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang diselenggarakan untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat secara aktif mengembangkan potensi dirinya. Melalui 

pendidikan, peserta didik diharapkan memiliki pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara sebagaimana diamanatkan dalam Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Pristiwanti et al., 2022). Sejalan dengan hal 

tersebut, Kurniasih dan Wijaya (2019) menyatakan bahwa pendidikan merupakan upaya yang dilakukan manusia 

untuk mengembangkan seluruh potensi, baik jasmani maupun rohani, sesuai dengan nilai-nilai yang hidup dan 

berkembang dalam masyarakat. Dengan demikian, pendidikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan aspek 

kognitif, tetapi juga bertujuan membentuk karakter peserta didik agar mampu menjalankan perannya sebagai individu 

yang bertanggung jawab. 

Salah satu karakter yang menjadi indikator keberhasilan pendidikan adalah disiplin. Disiplin merupakan sikap 

yang mencerminkan kemampuan seseorang dalam menaati aturan, tata tertib, nilai, dan norma yang berlaku secara 

konsisten (Sandy, 2020). Dalam konteks pendidikan, kedisiplinan berperan penting dalam membentuk karakter 

peserta didik sekaligus mendukung keberhasilan proses pembelajaran. Evania dan Ramadani (2024) menegaskan  
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bahwa kedisiplinan merupakan aspek penting yang memengaruhi perkembangan karakter dan prestasi belajar siswa. 

Senada dengan itu, Sugiarto dan Yulianti (2019) menjelaskan bahwa disiplin berfungsi sebagai upaya preventif untuk 

mencegah berbagai perilaku yang dapat mengganggu jalannya proses pembelajaran. Perilaku disiplin juga 

berkontribusi dalam menciptakan lingkungan sekolah yang tertib, aman, nyaman, dan kondusif bagi seluruh warga 

sekolah (Putra & Fathoni, 2022). 

Meskipun memiliki peran yang sangat penting, implementasi disiplin di sekolah masih menghadapi berbagai 

tantangan. Berbagai bentuk pelanggaran disiplin, seperti keterlambatan datang ke sekolah, ketidakhadiran tanpa 

keterangan, pelanggaran tata tertib, hingga perilaku yang mengganggu proses pembelajaran, masih sering dijumpai di 

berbagai satuan pendidikan. Kondisi tersebut tidak hanya menghambat proses belajar mengajar, tetapi juga berdampak 

pada pembentukan karakter peserta didik. Siswa yang memiliki tingkat kedisiplinan rendah cenderung kurang 

menghargai guru, mengabaikan tanggung jawab terhadap tugas, serta kurang mematuhi aturan yang telah ditetapkan 

sekolah. Oleh karena itu, upaya peningkatan disiplin peserta didik memerlukan perhatian dan penanganan yang 

sistematis melalui pengelolaan sekolah yang efektif. 

Dalam konteks tersebut, kepala sekolah memiliki peran yang sangat strategis sebagai pemimpin sekaligus 

manajer pendidikan. Kepala sekolah bertanggung jawab mengarahkan seluruh sumber daya sekolah agar dapat bekerja 

secara efektif dalam mencapai tujuan pendidikan (Purwanto, 2018). Sebagai manajer, kepala sekolah dituntut memiliki 

kemampuan dalam merencanakan, mengorganisasikan, menggerakkan, mengawasi, dan mengevaluasi seluruh 

program sekolah, termasuk program pembinaan kedisiplinan peserta didik (Isnaini et al., 2023). Herlambang (2023) 

menjelaskan bahwa manajemen kepala sekolah merupakan seperangkat keterampilan teknis dalam mendayagunakan 

seluruh sumber daya sekolah secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan. Dengan demikian, 

keberhasilan pembinaan disiplin peserta didik sangat dipengaruhi oleh kemampuan kepala sekolah dalam 

mengimplementasikan fungsi-fungsi manajemen secara optimal. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Nasriah et al. 

(2024) yang menyatakan bahwa kepala sekolah sebagai manajer harus mampu menggerakkan seluruh sumber daya 

sekolah sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara efektif. 

Pentingnya peran kepala sekolah tersebut terlihat pada berbagai persoalan kedisiplinan yang masih terjadi di 

sekolah, termasuk di SDI Wiko. Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan Magang II di SDI Wiko, ditemukan 

bahwa tingkat kedisiplinan peserta didik masih belum optimal. Bentuk pelanggaran yang dijumpai antara lain 

keterlambatan datang ke sekolah, penggunaan seragam yang tidak sesuai ketentuan, membuat keributan saat proses 

pembelajaran, kurang memperhatikan arahan guru, keluar dari lingkungan sekolah tanpa izin atau membolos, serta 

membuang sampah sembarangan meskipun fasilitas tempat sampah telah tersedia. Selain itu, pada saat pelaksanaan 

upacara bendera masih ditemukan peserta didik yang berbicara dengan teman dan tidak menunjukkan sikap hormat 

selama kegiatan berlangsung. Berbagai bentuk pelanggaran tersebut menunjukkan bahwa kesadaran peserta didik 

terhadap pentingnya disiplin masih rendah. Kondisi tersebut berdampak pada terganggunya efektivitas proses 

pembelajaran, menurunnya kualitas interaksi antara guru dan peserta didik, serta berkurangnya suasana belajar yang 

kondusif. Apabila tidak ditangani secara tepat, perilaku tersebut dapat berkembang menjadi kebiasaan negatif yang 

menghambat pembentukan karakter peserta didik. Rendahnya disiplin peserta didik diduga dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal meliputi rendahnya motivasi belajar, kurangnya 

kesadaran diri, dan lemahnya tanggung jawab terhadap aturan sekolah. Sementara itu, faktor eksternal meliputi 

lingkungan keluarga, pola pengasuhan orang tua, pengaruh teman sebaya, serta lingkungan sosial yang kurang 

mendukung pembentukan perilaku disiplin. 

Kondisi tersebut, diperlukan manajemen kepala sekolah yang efektif dalam mengelola program pembinaan 

kedisiplinan melalui penerapan fungsi-fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 

pengawasan, dan evaluasi. Melalui penerapan fungsi-fungsi tersebut secara sistematis, kepala sekolah dapat 

mengoordinasikan seluruh komponen sekolah untuk membangun budaya disiplin yang berkelanjutan. Selain berperan 

sebagai administrator, kepala sekolah juga berfungsi sebagai pemimpin pendidikan yang mampu menciptakan 

lingkungan sekolah yang mendukung pembentukan karakter peserta didik. Oleh karena itu, keberhasilan peningkatan 

disiplin peserta didik tidak hanya bergantung pada penerapan tata tertib sekolah, tetapi juga pada efektivitas 

manajemen kepala sekolah dalam mengelola seluruh sumber daya pendidikan secara terpadu. 
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 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

rendahnya kedisiplinan peserta didik di SDI Wiko serta menganalisis manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan 

disiplin peserta didik melalui penerapan fungsi-fungsi manajemen. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi bagi kepala sekolah dalam merancang strategi pembinaan disiplin yang lebih efektif sehingga tercipta 

lingkungan sekolah yang tertib, kondusif, dan mendukung pembentukan karakter peserta didik. Selain itu, penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu manajemen pendidikan, khususnya yang 

berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam pembinaan karakter dan kedisiplinan peserta didik. 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan kualitatif dipilih 

karena bertujuan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam mengenai fenomena kedisiplinan peserta didik 

serta manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan disiplin di SDI Wiko. Subjek penelitian terdiri atas kepala 

sekolah dan guru-guru SDI Wiko yang terlibat secara langsung dalam pembinaan kedisiplinan peserta didik. 

Penentuan subjek penelitian dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu memilih informan berdasarkan 

pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan, pengalaman, dan informasi yang relevan dengan fokus penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan 

untuk memperoleh gambaran secara langsung mengenai perilaku disiplin peserta didik, pelaksanaan tata tertib 

sekolah, serta peran kepala sekolah dalam mengelola pembinaan disiplin. Wawancara mendalam dilakukan kepada 

kepala sekolah dan guru untuk memperoleh informasi mengenai strategi, kendala, serta upaya yang dilakukan dalam 

meningkatkan kedisiplinan peserta didik. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan memperkuat 

data penelitian melalui berbagai dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan pembinaan disiplin di sekolah, seperti 

tata tertib sekolah, buku pelanggaran, agenda kegiatan, dan dokumentasi lainnya. Keabsahan data diuji melalui teknik 

triangulasi. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan model analisis interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman, yang meliputi 

empat tahapan, yaitu pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), 

dan penarikan serta verifikasi kesimpulan (conclusion drawing/verification).  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam, dilakukan wawancara mendalam dengan para guru 

mengenai disiplin. Berikut adalah rangkuman poin-poin berdasarkan perspektif tenaga didik:  
1. Faktor - faktor yang mempengaruhi disiplin peserta didik  

a. Faktor Internal  

Berdasarkan hasil observasi, rendahnya kedisiplinan peserta didik di SDI Wiko dipengaruhi oleh faktor 

internal, terutama rendahnya kesadaran diri dalam memahami dan menaati peraturan sekolah. Kondisi ini 

terlihat dari berbagai perilaku yang masih sering dilakukan oleh peserta didik, seperti datang terlambat ke 

sekolah, kurang tertib selama proses pembelajaran, serta kurang bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas 

yang diberikan guru. Temuan tersebut menunjukkan bahwa perilaku disiplin belum sepenuhnya tumbuh 

sebagai kesadaran dari dalam diri peserta didik, melainkan masih bergantung pada pengawasan dan teguran 

dari guru. 

Hasil observasi tersebut diperkuat oleh temuan wawancara dengan salah seorang guru yang menjelaskan 

bahwa hambatan dalam pembentukan disiplin, khususnya pada aspek kebersihan kelas, lebih banyak 

dipengaruhi oleh faktor internal peserta didik. Menurut informan, meskipun pembagian tugas piket telah 

disepakati bersama dan pada awalnya dilaksanakan dengan baik, konsistensi peserta didik cenderung menurun 

pada hari-hari berikutnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pemahaman peserta didik mengenai tanggung 

jawab belum diikuti dengan komitmen untuk melaksanakannya secara berkelanjutan tanpa adanya pengawasan 

dari guru. 
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Informan lain juga mengungkapkan bahwa rendahnya disiplin peserta didik dipengaruhi oleh minimnya 

kesadaran dan kemauan peserta didik untuk berperilaku disiplin. Sebagai contoh, ketika bel sekolah berbunyi 

sebagai tanda dimulainya pembelajaran, waktu istirahat, maupun waktu pulang, masih ditemukan peserta didik 

yang berkeliaran di luar kelas atau di lingkungan sekolah. Perilaku tersebut terjadi hampir setiap hari, sehingga 

menunjukkan bahwa kepatuhan terhadap aturan sekolah belum menjadi kebiasaan yang tertanam dalam diri 

peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor internal merupakan 

salah satu penyebab utama rendahnya kedisiplinan peserta didik di SDI Wiko. Meskipun sebagian besar peserta 

didik telah memahami peraturan dan kewajiban yang berlaku di sekolah, pemahaman tersebut belum 

sepenuhnya diwujudkan dalam perilaku yang konsisten. Hal ini tercermin dari masih adanya peserta didik yang 

datang terlambat, kurang tertib selama proses pembelajaran, tidak melaksanakan tugas kebersihan secara rutin, 

serta meninggalkan ruang kelas pada saat jam pelajaran berlangsung. Temuan ini menunjukkan bahwa 

pembentukan disiplin memerlukan penguatan kesadaran diri, motivasi, dan tanggung jawab peserta didik agar 

kepatuhan terhadap aturan tidak hanya muncul karena adanya pengawasan, tetapi berkembang menjadi 

kebiasaan yang dilakukan secara mandiri. 

 

b. Faktor Eksternal 
  

Berdasarkan hasil observasi, rendahnya kedisiplinan peserta didik di SDI Wiko juga dipengaruhi oleh 

faktor eksternal, terutama lingkungan keluarga.  Kondisi tersebut menyebabkan pengawasan dan pembinaan 

disiplin di lingkungan keluarga menjadi kurang optimal, terutama dalam membentuk kebiasaan mengatur 

waktu belajar, waktu istirahat, serta tanggung jawab terhadap tugas-tugas sekolah. Akibatnya, kebiasaan 

disiplin yang seharusnya ditanamkan sejak di rumah belum berkembang secara maksimal dan turut 

memengaruhi perilaku peserta didik di sekolah. 

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan guru yang menyatakan bahwa kondisi keluarga 

merupakan salah satu faktor utama yang memengaruhi rendahnya kedisiplinan peserta didik, banyak orang tua 

yang pengawasanya terbatas terhadap anak. Kebiasaan yang terbentuk di lingkungan keluarga kemudian 

terbawa ke sekolah dan menjadi tantangan tersendiri bagi guru dalam menanamkan perilaku disiplin. Hal ini 

menunjukkan bahwa keberhasilan pembinaan disiplin tidak hanya bergantung pada sekolah, tetapi juga 

memerlukan keterlibatan dan pengawasan dari keluarga. 

Selain faktor keluarga, penggunaan gadget juga menjadi salah satu faktor eksternal yang memengaruhi 

kedisiplinan peserta didik. Hasil wawancara menunjukkan bahwa penggunaan smartphone yang kurang 

terkontrol membentuk pola kebiasaan peserta didik, terutama dalam mengatur waktu. Salah seorang informan 

mengungkapkan bahwa masih banyak peserta didik yang menggunakan smartphone hingga larut malam, baik 

untuk mengakses media sosial, bermain gim, maupun aktivitas lainnya. Akibatnya, peserta didik sering bangun 

terlambat sehingga datang ke sekolah tidak tepat waktu dan kurang siap mengikuti proses pembelajaran. 

Faktor eksternal lainnya adalah pengaruh teman sebaya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 

perilaku peserta didik cenderung dipengaruhi oleh lingkungan pertemanannya. Seorang guru menjelaskan 

bahwa apabila peserta didik berada dalam kelompok yang memiliki kebiasaan disiplin, mereka cenderung 

mengikuti perilaku tersebut. Sebaliknya, apabila berada dalam kelompok yang sering melanggar tata tertib, 

seperti berkeliaran di luar kelas pada saat jam pelajaran berlangsung atau mengabaikan aturan sekolah, peserta 

didik lain juga terdorong untuk melakukan perilaku yang sama. Temuan ini menunjukkan bahwa kelompok 

sebaya memiliki pengaruh yang cukup besar dalam membentuk perilaku disiplin peserta didik. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat disimpulkan bahwa rendahnya kedisiplinan peserta didik di 

SDI Wiko tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal, tetapi juga oleh berbagai faktor eksternal, yaitu 

lingkungan keluarga, penggunaan gadget, dan pengaruh teman sebaya. Ketiga faktor tersebut saling berkaitan 

dalam membentuk perilaku peserta didik sehingga diperlukan sinergi antara sekolah, keluarga, dan lingkungan 

sosial untuk menciptakan budaya disiplin yang berkelanjutan. 
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Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembinaan kedisiplinan peserta didik merupakan tanggung jawab 

bersama yang memerlukan pengelolaan secara sistematis. Dalam konteks ini, kepala sekolah memiliki peran 

strategis sebagai pemimpin sekaligus manajer pendidikan yang bertanggung jawab mengoordinasikan seluruh 

sumber daya sekolah untuk mewujudkan budaya disiplin. Menurut Isnaini et al. (2023), kepala sekolah 

merupakan pemimpin yang mengarahkan pendidik dan tenaga kependidikan dalam mencapai tujuan 

pendidikan melalui pengelolaan yang efektif. Sejalan dengan itu, Purwanto (2018) menegaskan bahwa kepala 

sekolah merupakan penggerak utama kemajuan sekolah dan bertanggung jawab terhadap mutu pendidikan pada 

satuan pendidikan yang dipimpinnya. Oleh karena itu, kepala sekolah dituntut mampu menjalankan fungsi 

kepemimpinan dan fungsi manajerial secara optimal dalam membina kedisiplinan peserta didik. 

Manajemen kepala sekolah mencakup kemampuan mengelola seluruh sumber daya sekolah melalui penerapan 

fungsi-fungsi manajemen secara efektif untuk meningkatkan mutu pendidikan (Isnaini et al., 2023). Sebagai 

manajer, kepala sekolah bertugas menggerakkan seluruh komponen sekolah agar tujuan pendidikan dapat 

tercapai secara efektif dan efisien (Nasriah et al., 2024). Berdasarkan hasil penelitian, manajemen pembinaan 

kedisiplinan di SDI Wiko dilaksanakan melalui lima fungsi manajemen, yaitu perencanaan (planning), 

pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating), pengawasan (controlling), dan evaluasi (evaluating). 

Kelima fungsi tersebut saling berkaitan dan membentuk suatu sistem pembinaan disiplin yang terstruktur. 

Uraian mengenai implementasi masing-masing fungsi manajemen tersebut akan dijelaskan pada bagian 

berikutnya. 

 

2. Manajemen Kepala Sekolah Dalam meningkatkan disiplin Peserta didik SDI Wiko Melalui Fungsi 

Manajemen 

 

Perencanaan  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, perencanaan program pembinaan kedisiplinan di SDI Wiko dilakukan 

secara sistematis dengan melibatkan berbagai pihak, yaitu kepala sekolah, guru, dan orang tua. Program disusun 

melalui rapat koordinasi yang bertujuan menyepakati strategi pembinaan disiplin serta membangun komitmen 

bersama dalam pelaksanaannya. Perencanaan tersebut berfokus pada peningkatan kepatuhan peserta didik terhadap 

tata tertib sekolah, baik dalam aspek kehadiran, penggunaan seragam, maupun perilaku selama mengikuti proses 

pembelajaran. Keterlibatan berbagai pihak dalam proses perencanaan menunjukkan bahwa pembinaan disiplin 

tidak hanya menjadi tanggung jawab kepala sekolah, tetapi merupakan tanggung jawab bersama seluruh warga 

sekolah. Temuan ini sejalan dengan penelitian Lamba et al. (2025) yang menyatakan bahwa tata tertib sekolah 

disusun secara kolaboratif dengan melibatkan guru, tenaga kependidikan, dan unsur sekolah lainnya sehingga 

tercipta komitmen bersama dalam pelaksanaannya. Hasil penelitian ini juga didukung oleh Febrian Kurniasih dan 

Hadi Wijaya (2019) yang menjelaskan bahwa kepala sekolah telah menjalankan fungsi manajerial melalui 

penyusunan berbagai program sekolah sebagai pedoman dalam mencapai tujuan pendidikan. 

 

Pengorganisasian   

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah telah melaksanakan fungsi pengorganisasian dengan 

membagi tugas dan tanggung jawab secara jelas kepada setiap guru. Guru piket diberikan tanggung jawab untuk 

memantau kedisiplinan peserta didik secara umum, sedangkan guru kelas bertanggung jawab membina disiplin 

selama proses pembelajaran di kelas. Pembagian tugas tersebut didukung oleh surat keputusan (SK) sehingga 

setiap guru memahami peran dan tanggung jawabnya dalam pelaksanaan program pembinaan disiplin. Pelaksanaan 

fungsi pengorganisasian terlihat dari keterlibatan guru piket yang hadir lebih awal untuk mengawasi kehadiran 

peserta didik, kebersihan lingkungan kelas, serta keteraturan sebelum pembelajaran dimulai. Selain itu, koordinasi 

antarguru dilakukan secara berkelanjutan agar pelaksanaan pembinaan disiplin berjalan secara konsisten. Temuan 

tersebut sejalan dengan penelitian Jati et al. (2024) yang menemukan bahwa pelaksanaan jadwal piket guru dan 

rutinitas harian di SDN 2 Pancor merupakan bagian dari strategi kepala sekolah dalam membangun budaya disiplin 

di sekolah. Penelitian Supriadi dan Musifuddin (2023) juga menegaskan bahwa peningkatan kedisiplinan peserta  
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didik memerlukan kerja sama yang erat antara kepala sekolah, guru, dan orang tua sehingga pembinaan disiplin 

dapat dilakukan secara berkesinambungan. 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan program pembinaan kedisiplinan di SDI Wiko dilakukan melalui berbagai strategi, antara lain 

penyusunan kesepakatan kelas, pemberian teguran secara bertahap, dan pembiasaan kegiatan positif. Setiap kelas 

menyusun kesepakatan bersama antara guru dan peserta didik sebagai pedoman perilaku selama proses 

pembelajaran berlangsung. Kesepakatan tersebut menjadi acuan dalam membangun tanggung jawab dan kesadaran 

peserta didik terhadap aturan yang telah disepakati bersama.Apabila terjadi pelanggaran tata tertib, kepala sekolah 

menerapkan pembinaan secara bertahap, dimulai dari teguran lisan, pemanggilan peserta didik untuk diberikan 

pembinaan, hingga melibatkan orang tua apabila pelanggaran dilakukan secara berulang. Selain itu, pembentukan 

karakter disiplin juga dilakukan melalui kegiatan pembiasaan, seperti pelaksanaan upacara bendera, doa bersama 

sebelum pembelajaran, dan doa Angelus. Kegiatan-kegiatan tersebut menjadi bagian dari upaya sekolah dalam 

menanamkan nilai disiplin secara berkelanjutan melalui aktivitas rutin. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Priambodo dan Ikhwandi (2024) yang menyatakan bahwa kepala sekolah menerapkan program 

pembiasaan karakter secara bergiliran di setiap kelas sebagai strategi membangun budaya disiplin. Temuan ini 

juga didukung oleh penelitian Ika Fitriani dan Susilawati (2025) yang menunjukkan bahwa guru di setiap kelas 

menyusun komitmen kelas sebagai dasar pembinaan disiplin peserta didik. 

 

Pengawasan 

Fungsi pengawasan dilaksanakan oleh kepala sekolah melalui pemantauan terhadap pelaksanaan tata tertib sekolah 

serta tindak lanjut terhadap setiap bentuk pelanggaran disiplin. Berdasarkan hasil wawancara, kepala sekolah 

menerapkan mekanisme pembinaan secara bertahap, dimulai dari pemberian teguran lisan, pemanggilan orang tua, 

hingga penyusunan kesepakatan bersama sebagai upaya membimbing peserta didik agar memperbaiki 

perilakunya.Selain pengawasan di lingkungan sekolah, guru juga melakukan kunjungan ke rumah (home visit) 

terhadap peserta didik tertentu untuk memperoleh informasi mengenai penyebab rendahnya kedisiplinan. Langkah 

tersebut dilakukan agar sekolah dapat memahami kondisi peserta didik secara lebih komprehensif serta 

menentukan bentuk pembinaan yang sesuai. Temuan ini sejalan dengan penelitian Badaruddin (2023) yang 

menjelaskan bahwa kepala sekolah menerapkan sanksi secara bertahap melalui teguran, pembinaan, dan 

pemanggilan orang tua apabila peserta didik melakukan pelanggaran berulang. Penelitian Ika Fitriani dan 

Susilawati (2025) juga menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam proses pengawasan menjadi salah satu 

strategi efektif dalam meningkatkan kedisiplinan peserta didik. 

 

Evaluasi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah melaksanakan evaluasi terhadap program pembinaan 

kedisiplinan secara berkala. Evaluasi dilakukan bersama guru setiap akhir bulan untuk menilai perkembangan 

perilaku peserta didik, mengidentifikasi kendala yang dihadapi, serta merumuskan tindak lanjut terhadap program 

yang telah dilaksanakan. Selain itu, evaluasi bersama orang tua dilakukan pada awal semester atau saat pembagian 

rapor sebagai sarana komunikasi mengenai perkembangan peserta didik sekaligus memperkuat kerja sama antara 

sekolah dan keluarga. Pelaksanaan evaluasi secara berkala menunjukkan bahwa kepala sekolah tidak hanya 

memantau pelaksanaan program, tetapi juga melakukan perbaikan berkelanjutan terhadap strategi pembinaan 

disiplin yang diterapkan di sekolah. Dengan demikian, program yang dilaksanakan dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan dan perkembangan peserta didik. Temuan ini sejalan dengan penelitian Rahayu et al. (2025) yang 

menegaskan bahwa evaluasi rutin diperlukan untuk memastikan kebijakan kedisiplinan tetap relevan dan efektif. 

Hasil penelitian Hardin et al. (2023) juga menunjukkan bahwa evaluasi pada setiap akhir semester menjadi dasar 

bagi kepala sekolah dalam menilai keberhasilan penerapan program disiplin sekaligus menyusun langkah 

perbaikan pada periode berikutnya. 
 

 

 

 

 

 

https://jurnal.unikastpaulus.ac.id/index.php/jipd/index


 

31 
 

Vol. 10 No. 1, 2026 Hal. 25-32 
https://jurnal.unikastpaulus.ac.id/index.php/jipd/index 

 

 

 

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan peserta didik di SDI Wiko masih tergolong rendah 

dan dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal berkaitan dengan rendahnya 

kesadaran diri siswa dalam menaati aturan secara konsisten tanpa pengawasan. Sementara itu, faktor eksternal meliputi 

kurangnya pengawasan orang tua (terutama karena merantau), pengaruh penggunaan gadget yang berlebihan, serta 

pengaruh teman sebaya. Dalam upaya meningkatkan kedisiplinan, kepala sekolah memiliki peran yang sangat strategis 

sebagai manajer sekaligus pemimpin. Manajemen kedisiplinan di SDI Wiko telah dilaksanakan melalui lima fungsi 

manajerial, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi. Program kedisiplinan 

dirancang secara kolaboratif, dilaksanakan melalui pembiasaan dan penegakan aturan, diawasi secara bertahap, serta 

dievaluasi secara berkala. Dengan demikian, manajemen yang sistematis dan keterlibatan semua pihak menjadi kunci 

dalam membentuk perilaku disiplin siswa. 
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